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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Evaluasi Kinerja Vendor Jenis Groceries dalam 

Menyediakan Bahan Baku Produksi pada PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar” ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

melihat peringkat kinerja dan mengetahui kinerja vendor jenis groceries pada PT 

Aerofood Indonesia unit Denpasar dengan memperhatikan kriteria maupun sub-

kriteria yang harus diperbaiki. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode kuesioner, dokumentasi, dan wawancara dengan 

metode analisis data menggunakan Importance Perfomance Analysis (IPA).  

Metode Importance Perfomance Analysis (IPA) digunakan untuk memberikan 

gambaran prioritas pertama dan kedua serta kekuatan dari masing-masing kriteria 

pada kinerja vendor jenis groceries. Kriteria evaluasi menggunakan kriteria yang 

dimiliki oleh PT Aerofood Indonesia unit Denpasar yang meliputi kualitas, harga, 

pengiriman, dan layanan. Hasil perhitungan menunjukan peringkat pertama diraih 

oleh CV Dwi Jaya dengan dengan skor 4,48, peringkat ke-2 dengan skor 4,36 diraih 

oleh vendor UD Sari Darma, kemudian peringkat ke-3 dengan skor 4,27 diraih oleh 

vendor CV Panji Kartika, peringkat ke-4 diraih oleh vendor UD Manik Putra 

dengan skor 3,98 dan peringkat ke-5 diraih oleh vendor UD Catur Intan Sari dengan 

skor 3,80. Hasil dari pemetaan diagram kartesius IPA menunjukkan masing-masing 

kriteria atau sub-kriteria yang harus diprioritaskan pertama dan kedua dalam hal 

perbaikan, serta kriteria atau sub-kriteria yang tidak memerlukan perbaikan sama 

sekali dan menjadi kekuatan perusahaan. 

Kata Kunci: Vendor, Evaluasi, Kinerja, Supply Chain, IPA 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Performance Evaluation of Groceries Vendors in Providing 

Raw Material Production at PT Aerofood Indonesia Denpasar unit" is a 

quantitative descriptive study that aims to see performance ratings and determine 

the performance of groceries vendors at PT Aerofood Indonesia Denpasar unit by 

taking into account the criteria and sub-criteria to be improved. The data collection 

method used in this research are questionnaires, documentation, and interviews 

with the data analysis method using Importance Performance Analysis (IPA). The 

Importance Performance Analysis (IPA) method is used to provide an overview of 

the first and second priorities as well as the strength of each criterion on the 

performance of groceries vendors. The evaluation criteria use the criteria owned 

by PT Aerofood Indonesia Denpasar unit which includes quality, price, delivery, 

and service. The calculation results show that the first place was won by CV Dwi 

Jaya with a score of 4.48, the 2nd place with a score of 4.36 was won by the vendor 

UD Sari Darma, then the 3rd place with a score of 4.27 was won by the vendor CV 

Panji Kartika. Vendor UD Manik Putra got the 4th place with a score of 3.98 and 

the 5th place went to UD vendor Catur Intan Sari with a score of 3.80. The results 

of mapping the Cartesian IPA diagram show each criterias or sub-criterias that 

must be prioritized first and second in terms of improvement, as well as criteria or 

sub-criteria that do not require improvement at all and become the company's 

strengths. 

Keyword: Vendor, Evaluation, Perfomance, Supply Chain, IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jasa penerbangan atau airlines menjadi salah satu transportasi jalur udara 

yang menjadi sarana akses masyarakat untuk datang ke suatu tempat antar 

daerah, antar pulau dan antar negara. Jasa penerbangan telah menjadi salah satu 

pilihan utama masyarakat yang menawarkan kepuasan dan kenyamanan 

selama perjalanan, termasuk di dalamnya adalah pelayanan makanan atau 

inflight catering (Vaz, Nobre, Rodrigues, & Junior, 2016). Pelayanan pada jasa 

penerbangan menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. Salah satu pelayanan 

pada jasa penerbangan yang paling krusial adalah layanan jasa boga atau lebih 

dikenal dengan istilah inflight catering. Inflight catering dibuat di darat lalu 

disajikan kepada penumpang dalam penerbangan (Lee & Ko, 2016). Dalam 

memenuhi kebutuhan layanan jasa boga, perusahaan jasa penerbangan 

biasanya melibatkan perusahaan yang bergerak di bidang jasa inflight catering. 

Seperti halnya PT Garuda Indonesia yang mengadopsi PT Aerofood Indonesia 

dalam menyediakan layanan inflight catering untuk maskapainya. 

PT Aerofood Indonesia yang merupakan anak perusahaan Garuda 

Indonesia menjadi salah satu penyedia jasa catering besar yang memiliki 

tanggung jawab untuk memenuhi permintaan catering airlines ke/ dari Bandara 
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Internasional I Gusti Ngurah Rai. Sebagai perusahaan penyedia layanan 

inflight catering, kegiatan supply chain menjadi hal penting dalam PT 

Aerofood Indonesia. Supply Chain menyangkut proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian aliran material (Haridasan & 

Sudharsan, 2018). Pada tahapan supply chain pengadaan menjadi proses yang 

tidak bisa diabaikan dan merupakan proses yang vital serta menjadi ujung 

tombak dari keseluruhan proses yang ada (Andriyanto & Wishnuartini, 2019, 

p. 16). Dengan kata lain, bagian pengadaan menjadi hal yang tidak dapat 

terlewatkan untuk melancarkan aliran rantai pasok pada perusahaan. 

Berdasarkan Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa PT Aerofood 

Indonesia tahun 2020, pengadaan barang dan jasa merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan dalam mendapatkan barang dan atau jasa untuk kepentingan 

perusahaan yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai 

dipenuhinya barang dan atau jasa yang dibutuhkan, dimana dalam setiap 

tahapannya melibatkan divisi atau unit terkait. 

Department Purchasing atau Department Procurement bertanggung jawab 

dalam menjalankan proses pengadaan bahan baku produksi pada PT Aerofood 

Indonesia unit Denpasar. Dalam memenuhi permintaan bahan baku produksi, 

dibutuhkan peran dari vendor. Setiap vendor mengirimkan jenis bahan baku 

yang berbeda. Terdapat dua jenis bahan baku yaitu bahan baku perishable atau 

bahan yang mudah rusak (sayur, buah, keju, telur, daging, ikan, dan lain-lain) 

dan groceries atau bahan baku yang tidak mudah rusak (beras, minyak, tepung, 

gula, bumbu kering, dan lain-lain) (Pratiwi, 2021). Ketepatan waktu 



3 
 

 

 

pengiriman, kualitas bahan baku, dan kuantitas barang yang dikirimkan oleh 

vendor menjadi fokus PT Aerofood Indonesia unit Denpasar guna menciptakan 

produk yang berkualitas dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Untuk itu, perlu diadakannya evaluasi terhadap kinerja vendor dalam 

memenuhi permintaan bahan baku produksi di PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar.  

Evaluasi kinerja vendor harus menjadi perhatian khusus karena dapat 

mempengaruhi pengadaan bahan baku produksi di PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar.  Evaluasi kinerja vendor dijadikan sebagai pengambilan keputusan 

yang multi-objektif dan multi-kriteria dengan mengandung banyak faktor, 

seperti faktor kuantitas dan kualitas karena dalam evaluasi vendor harus 

mempertimbangkan lebih dari satu kriteria (Asdidi, Alpianto & Yaqin, 2018). 

Supplier evaluation and selection is one of the most important processes to 

achieve an efficient supply chain (Ghorabaee, Amiri, Zavadskas, & 

Antucheviciene, 2017, p. 2). Dengan kata lain, pemilihan dan evaluasi vendor 

merupakan proses yang paling penting dalam suatu sistem rantai pasok. Pada 

PT Aerofood Indonesia unit Denpasar, evaluasi vendor juga dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk mengetahui kinerja vendor dalam memenuhi kebutuhan atau 

dalam melakukan pengiriman terhadap permintaan bahan baku produksi. Pada 

keadaan normal, evaluasi kinerja vendor rutin dilakukan oleh Department 

Purchasing dan Department Quality PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. 

Akan tetapi, pada keadaan pandemi COVID-19 evaluasi kinerja vendor tidak 

dilakukan secara optimal. 
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Berdasarkan informasi dari staff pada Department Purchasing PT 

Aerofood Indonesia unit Denpasar, kelancaran pengiriman bahan baku 

produksi oleh vendor PT Aerofood Indonesia unit Denpasar dipengaruhi oleh 

jumlah modal yang dimiliki oleh vendor serta ketersediaan bahan baku yang 

ada di pasaran. Pada AVL (Approval Vendor List) PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar, tercatat jika pada tahun 2019 terdapat sebanyak 189 vendor yang 

aktif. Pada tahun 2020, terjadi penurunan vendor aktif yaitu sebanyak 49 

vendor. Kemudian pada tahun 2021 juga terjadi penurunan kembali, yaitu 

sebanyak 23 vendor. Vendor aktif berarti vendor yang masih bisa melakukan 

pengiriman bahan baku maupun memenuhi permintaan jasa dari PT Aerofood 

Indonesia unit Denpasar. Berikut merupakan kategori dan jumlah vendor pada 

PT Aerofood Indonesia unit Denpasar dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021: 

Tabel 1. 1 Daftar Vendor PT Aerofood Indonesia unit Denpasar Tahun 2020 

s/d 2021 

Katagori Vendor 
Jumlah Vendor 

2019 2020 2021 

Groceries 46 6 5 

Perishable 39 18 8 

Lain-lain 104 25 10 

Jumlah 189 49 23 

Sumber: Approval Vendor List PT Aerofood Indonesia unit Denpasar 

2019 s/d 2021 

Tabel tersebut menunjukkan jika dari tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021 terdapat penurunan jumlah vendor yang mampu memenuhi permintaan 

PT Aerofood Indonesia unit Denpasar, yaitu sebanyak 166 vendor atau sebesar 

88% jika dibandingkan dengan tahun 2019.  
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Berdasarkan laporan dari beberapa staff pada Department Purchasing, 

pandemi COVID-19 menjadi penyebab utama adanya peningkatan jumlah 

vendor tidak aktif di PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. Efek pandemi 

COVID-19 yang terjadi sejak tahun 2019 mengakibatkan penurunan jumlah 

airlines yang beroperasi. Tercatat sepanjang tahun 2019, Bandara I Gusti 

Ngurah Rai telah melayani sebanyak 4.955.803 penumpang domestik dan 

sebanyak 6.938.489 penumpang internasional. Kemudian pada tahun 2020 

terjadi penurunan, yaitu sebanyak 1.775.528 penumpang domestik dan 

1.354.682 penumpang internasional. Sedangkan pada tahun 2021, Bandara I 

Gusti Ngurah Rai hanya melayani sebanyak 1.506.800 penumpang domestik 

dan 2.701 penumpang internasional. Berikut merupakan grafik jumlah 

penumpang pesawat pada Bandara I Gusti Ngurah Rai:  

Sumber: Data Statistik PT. Angkasa Pura I 
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Berdasaran grafik tersebut, terlihat dari tahun 2019 hingga 2021 terdapat 

penurunan jumlah penumpang domestik sebesar 70% dan penurunan jumlah 

penumpang internasional sebesar 99,98%. Dengan adanya penurunan jumlah 

penumpang pesawat domestik maupun internasional pada Bandara I Gusti 

Ngurah Rai, tentu saja hal tersebut juga berpengaruh terhadap jumlah 

permintaan inflight catering pada PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. 

Ditambah lagi adanya Surat Edaran (SE) No. 45 Tahun 2021 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Perjalanan Orang Dalam Negeri dengan Transportasi Udara pada 

Masa Pandemi Corona Virus Desease 2019 (COVID-19) khususnya pada 

ketentuan bagi Penyelenggara Angkutan Udara pada masa pandemi COVID-

19 yang menyebutkan “Tidak memberikan makanan dan/atau minuman kepada 

penumpang pada penerbangan yang berdurasi dibawah 2 (dua) jam kecuali 

untuk kepentingan medis”.  

Menurunnya permintaan inflight catering memberikan dampak pada 

rendahnya permintaan bahan baku terhadap vendor dan menyebabkan 

menurunnya jumlah modal yang dimiliki oleh vendor. Meskipun tidak ada 

permintaan bahan baku, vendor tetap harus membayar biaya operasional 

mereka. Dengan adanya fenomena tersebut, mengakibatkan beberapa vendor 

tidak bisa bertahan di kondisi pandemi COVID-19. Pada akhirnya keadaan 

tersebut menjadi penyebab terjadinya penurunan kinerja vendor dalam 

memenuhi permintaan bahan baku produksi PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar. Jika penurunan kinerja vendor tidak ditindaklanjuti, hal tersebut 

tentu saja akan menghambat proses produksi pada PT Aerofood Indonesia unit 
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Denpasar yang berarti juga menimbulkan gangguan rantai pasok atau supply 

chain. Selain itu, terhambatnya proses produksi juga mengakibatkan 

keterlambatan pengiriman produk katering ke perusahaan yang menjadi 

customer dari PT Aerofood Indonesia unit Denpasar.  

Berdasarkan berita acara quality, quantity dan delivery late yang 

diterbitkan untuk vendor, penurunan kinerja vendor di PT Aerofood Indonesia 

unit Denpasar meliputi ketidaksesuaian kuantitas dan kualitas serta 

ketidaktepatan waktu dalam pengiriman barang. Berita acara tersebut 

diterbitkan oleh Department Purchasing kepada vendor yang bersangkutan atau 

yang mengalami permasalahan. Berikut rata-rata jumlah berita acara yang telah 

diterbitkan untuk vendor yang mengalami permasalahan pada tahun 2021: 

Tabel 1. 2 Rata-rata Jumlah Berita Acara Vendor yang diterbitkan pada tahun 

2021 

No Jenis Vendor 
Rata-rata Berita Acara 

yang diterbitkan 

1 Groceries 1213 

2 Perishable 69 

3 Lain-lain 6 

Sumber: Data Department Purchasing PT Aerofood Indonesia 

unit Denpasar tahun 2021 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika rata-rata berita acara yang 

diterbitkan paling banyak pada vendor groceries yaitu sebanyak 1213 berita 

acara yang meliputi berita acara quantity, quality dan delivery late. Dengan 

demikian kinerja vendor yang lebih diperlukan untuk dilakukan evaluasi adalah 

vendor jenis groceries.  
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Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan evaluasi 

vendor. Dari sekian banyak penelitian evaluasi vendor seperti yang telah 

dilakukan oleh Izzuddin (2019), Andriyanto & Wishnuartini (2019), 

Lakshmanpriya, Sangeetha & Lavanpriya (2013), Fajarwati (2021), dan lain-

lain, belum ada yang melakukan penelitian tentang evaluasi kinerja vendor 

bahan groceries pada perusahaan jasa boga penerbangan (inflight catering) 

khususnya di PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. Selain itu, masih sedikit 

ditemukan penelitian evaluasi kinerja vendor dengan menggunakan metode 

Importance Perfomance Analysis (IPA). Disamping itu, evaluasi vendor yang 

dilakukan pada PT Aerofood Indonesia unit Denpasar hanya untuk mencari 

skor kinerja dari vendor – vendor tanpa adanya tindak lanjut dari hasil evaluasi 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melakukan evaluasi kinerja 

vendor jenis groceries dan mencari kriteria mana yang harus dilakukan 

perbaikan dengan menggunakan metode Importance Perfomance Analysis 

(IPA) di PT Aerofood Indonesia unit Denpasar, dengan mengangkat judul 

“Evaluasi Kinerja Vendor Jenis Groceries dalam Menyediakan Bahan Baku 

Produksi pada PT Aerofood Indonesia unit Denpasar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.2.1 Bagaimanakah kinerja vendor jenis groceries dalam memenuhi 

permintaan bahan baku produksi di PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar? 

1.2.2 Apa sajakah yang harus diperhatikan dari hasil evaluasi kinerja vendor 

jenis groceries di PT Aerofood Indonesia unit Denpasar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui kinerja vendor jenis groceries dalam memenuhi 

permintaan bahan baku produksi di PT Aerofood Indonesia unit 

Denpasar. 

1.3.2 Untuk mengetahui kriteria yang harus diperhatikan dari hasil evaluasi 

kinerja vendor jenis groceries di PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. 

 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi dan 

wawasan terutama dalam melakukan evaluasi kinerja vendor jenis 

groceries untuk memenuhi kebutuhan produksi. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan saran serta pemikiran 

yang bermanfaat bagi PT Aerofood Indonesia unit Denpasar dalam 

melihat kinerja vendor jenis groceries dan mengetahui kriteria yang 

menjadi perhatian khusus sebagai upaya memperbaiki kinerja 

vendor jenis groceries PT Aerofood Indonesia unit Denpasar. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sumber informasi pendukung, menjadi pedoman 

atau referensi pengetahuan di bidang manajemen produksi dan 

operasi, serta pada manajemen supply chain, khususnya mengenai 

evaluasi kinerja vendor dalam memenuhi kebutuhan produksi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini ditujukan agar pembaca nantinya tidak 

mengalami kesulitan ketika membaca maupun memahami isi dari penelitian 

ini. Pada sistematika penulisan ini terdapat gambaran besar pada tiap bab yang 

terdiri dari: 

1.5.1 Bab satu menjabarkan mengenai pendahuluan. Penulis menguraikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

1.5.2 Pada bab dua menjabarkan mengenai kerangka teoritis, penelitian 

terdahulu dan kerangka berpikir. Penjelasan pada kerangka teoritis 
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berisikan tentang teori-teori yang akan digunakan dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian. Kerangka teoritis pada penelitian ini 

meliputi manajemen operasional, supply chain management, 

procurement management, jenis bahan baku groceries dan perisable, 

vendor, serta mengenai evaluasi. 

1.5.3 Pada bab tiga, memberikan data mengenai tempat penelitian, populasi 

dan sampel, obyek penelitian, variabel penelitian, sumber data, jenis 

data, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan jadwal 

penelitian. 

1.5.4 Pada bab empat menjabarkan mengenai profil perusahaan, hasil dan 

pembahasan, serta implikasi penelitian. 

1.5.5 Pada bab lima menjabarkan mengenai simpulan dan saran yang peneliti 

sampaikan kepada perusahaan dan peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas peringkat pertama diraih oleh 

CV Dwi Jaya dengan dengan skor 4,48, peringkat ke-2 dengan skor 

4,36 diraih oleh vendor UD Sari Darma, kemudian peringkat ke-3 

dengan skor 4,27 diraih oleh vendor CV Panji Kartika. Ke-3 vendor 

tersebut memiliki kinerja “sangat baik” dengan catatan harus 

“dipertahankan”. 2 vendor jenis groceries lainnya menunjukan kinerja 

“baik” dengan catatan “ditingkatkan” lagi. Vendor tersebut adalah 

vendor UD Manik Putra yang berada di peringkat ke-4 dengan skor 3,98 

dan peringkat ke-5 diraih oleh vendor UD Catur Intan Sari dengan skor 

3,80. 

5.1.2 Berdasarkan hasil penelitian dengan metode Importance Perfomance 

Analysis (IPA) pada masing-masing vendor jenis groceries didapatkan 

hasil kriteria dan sub-kriteria yang harus diperhatikan sebagai acuan 

dalam menyusun penerapan strategi perbaikan, yaitu kriteria dan sub-

kriteria yang berada pada kuadran I dan III. Prioritas pertama yang 

harus dilakukan oleh PT Aerofood Indonesia unit Denpasar untuk 

meningkatkan kinerja vendor adalah memperbaiki kriteria dan sub-
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kriteria evaluasi kinerja yang berada pada kuadran I setelah dilakukan 

pemetaan dengan diagram kartesius Importance Perfomance Analysis 

(IPA). Selain itu terdapat pula prioritas kedua yang harus dilakukan 

oleh PT Aerofood Indonesia unit Denpasar untuk meningkatkan kinerja 

vendor adalah memperbaiki kriteria dan sub-kriteria evaluasi kinerja 

yang berada pada kuadran III setelah dilakukan pemetaan dengan 

diagram kartesius Importance Perfomance Analysis (IPA). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah: 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

a. Pihak internal manajemen perusahaan sebaiknya lebih 

mengoptimalkan lagi pelaksaan evaluasi vendor pada PT Aerofood 

Indonesia unit Denpasar agar tidak hanya mencari skor dan 

peringkat kinerja vendor saja, melainkan juga mencari penerapan 

rencana strategi perbaikan kinerja.  

b. Untuk meningkatkan kinerja vendor jenis groceries dan 

mengoptimalkan operasional perusahaan, perusahaan dapat 

mengambil tindakan pada sub-kriteria yang diprioritaskan pertama 

sesuai dengan uraian yang tertulis pada penelitian ini kemudian 

disusul dengan mengambil tindakan pada sub-kriteria yang 

diprioritaskan kedua. 
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c. Vendor jenis groceries yang memiliki kinerja baik dan terlampaui 

baik dapat dioptimalkan dengan baik bahkan dijadikan kekuatan 

bagi perusahaan. Sedangkan vendor jenis groceries yang memiliki 

kinerja tidak sesuai dengan harapan perusahaan sebaiknya segera 

dilakukan pembinaan guna memperhitungkan kontrak kerja sama 

selanjutnya. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengoptimalkan lagi 

penggunaan Importance Perfomance Analysis (IPA) dalam 

mencari kelebihan dan kekurangan kinerja vendor dan dapat 

mengembangkan lagi dengan metode lain untuk lebih memperkuat 

pencarian rancangan strategi perbaikan. 

b. Apabila peneliti selanjutnya mengambil subyek penelitian yang 

sama, diharapkan lebih berhati-hati dalam menentukan kriteria 

evaluasi dikarenakan kriteria yang terdapat pada penelitian ini 

tidak bersifat baku dan setiap perusahaan memiliki standar kriteria 

tersendiri.
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